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BAB Il
PROSES SIARAN DAKWAH DI RRI (RADIO REPUBLIK INDONES IA)

PRO2 SEMARANG

3.1.Profil RRI (Radio Republik Indonesia) Pro 2 Semarary
3.1.1. Sejarah Terbentuknya RRI Pro 2 Semarang
Pada tahun 1993 pihak RRI semarang bekerjasamaamleng

pihak swasta, yang sebelumnya memiliki programaanatuk pemuda
dengan nama programa 2 dan berganti nama menjatio Melas
sampai dengan tahun 1995. Dengan bergantinya nraeagebaru
maka berubah pula namanya menjadi Citra Atlas yaagt itu
memiliki visi dunia musik dan informasi. Walaupuocaga tersebut di
tujukan untuk kawula muda tetapi program acaraeyias jam akan di
putar siaran berita, jumlah siaran untuk beritagdenmusik lebih
banyak beritanya. Hal ini timbul karena RRI semgramaktu itu
adalah Government Owned Radi8ejak ditetapkannya RRI menjadi
Lembaga Penyiaran Publik maka pengelolaan CitrasAdepenuhnya
dikelola sendiri oleh RRI Semarang dan berdasaR&rNo0.37 Tahun
2000 RRI Semarang menjalankan fungsi-fungsi daragugeperti
digariskan oleh kantor pusat. Sejak itu pula segedgram acara RRI
di seluruh Indonesia yang ditujukan untuk kawulademwmnamanya
diubah menjadi Pro 2 hingga saat ini. Pro 2 pad& isu memiliki visi

Gaya Hidup, tetapi mulai dari tahun 2011 kantorapuserubah visi
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Pro 2 menjadi Pusat Kretifitas Anak Muda. Dan jlRRI saat ini
merubah jumlah program acara untuk berita, yangakewmenjadi
Government Owned Radiacara berita diputar setiap jam, saat berubah
fungsi menjadiPublic ServiceBroadcasting acarauntuk berita hanya di
putar 3 kali dalam sehari saja yaitu pukul 6.00 WiHBuk pagi, pukul
13.00 WIB untuk siang hari, dan pukul 19.00 WIBukimalam hari.
Melalui  frekuensi FM 953 MHz dan streaming
http://pro2.rrisemarang.co.id/live-streaming dengalogan sahabat
kreatif memiliki sasaran khalayak : 12 - 25 tahBabagai penanggung
jawab ketua siaran Titiek Hendriama, S.S.M.M. Pronénjadikan
musik sebagai sumber utama hiburan dengan tetapyajiean
informasi yang meningkatkan kecerdasan dan kréasidnak muda.
3.1.2. Standard Operating Procedur (SOP) RRI Pro Semarang
SOP dalam radio adalah mekanisme pengudaraan slzadn
rekaman maupun live. Akan tetapi di Pro 2 SOP tidgjunakan karena
kurang mendukung kinerja dari produksi siaran. S@iri dari SOP
penyiaran dan SOP pengudaraan. Gambaran SOP Ragioblik
Indonesia (RRI) Pro 2 Semarang :
1. Radio : RRI Pro 2 Semarang
2. Frekuensi: 95,3 MHz
3. Streaming : http://pro2.rrisemarang.co.id/liveeatning
4. Slogan : Sekali mengudara tetap mengudara, Radid®PRR2 Semarang

gaya hidup
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5. Sapaan Pendengar : Sahabat Kreatif

6. Pronomina Persona : Anda

7. Musik : — Era 1980-1989
a. Era 1990-2006
b. Jenis Pop Kreatif
c. Jenis Fusion
d. Jenis Slow Rock

8. Telepon : Pesawat Telepon/ HP

9. No. Telepon : (024) 8316330

10.Alamat : JI. A. Yani No. 144-146 Semarang

11.Buka Siaran : Assalamu’alaikum Wr.Wb.

12.Tutup Siaran : Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

3.1.3. Tujuan Pendirian RRI Pro 2 Semarang

a) Sebagai sarana dalam penyampaian informasi-inforpgasbangunan
masyarakat

b) Sebagai sarana pendidikan dan penambah ilmu péngetabagi
masyarakat

c) Sebagai sarana hiburan yang menyegarkan bagi nakaygbDokumen
RRI Pro 2 Semarang).

3.1.4. Visi dan Misi Radio Republik Indonesia (RRI)Pro 2 Semarang
1. Visi RRI Pro 2 Semarang
Radio Publik di Semarang sebagai lembaga penyjanhhk yang

independen, netral, mandiri dan profesional.
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2. Misi RRI Pro 2 Semarang :

a. Sebagai wadah kreatif anak muda zaman sekarang

b. Memberikan pelayanan informasi dan hiburan kepadaua lapisan
masyarakat di seluruh Indonesia

c. Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mendorong temygu
masyarakat informan.

d. Memajukan pendidikan

e. Untuk merubah gaya hidup yang lebih berkualitasal8emelayani
masyarakat (Dokumen RRI Pro 2 Semarang).

Radio RRI Pro 2 Semarang merupakan alat/ media yang
berfungsi untuk memperlancar jalannya interaksitasgrenyebaran
informasi dan hiburan kepada masyarakat yang nielipalangan
menengah ke atas, dari kalangan muda. Radio mluséiiringi hiburan-
hiburan musik yang digunakan untuk menarik audiagar selalu
mengikuti acara siaran. Radio RRI Pro 2 Semaragg memiliki aspek
siaran keagamaan yang tak kalah juga dari hibuaag perfungsi untuk
menambah keimanan masyarakat. Dalam hal ini d&aplaatddi dalam
manual acara harian di RRI Pro 2 Semarang.

3.1.5.Struktur Organisasi RRI Pro 2 Semarang
Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 2 Semarang bedd45,
dengan berbagai karyawan, akan tetapi mulai 200bniRfRjadi penyiaran

publik dan bersifat netral, independen, dan tidaié&rsial, dari situlah RRI
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Pro 2 mulai ditegakkan yang bertemakan para kawidamMaka dari itu
dibentuk struktur organisasi yang tetap.

Struktur ini dibentuk untuk memudahkan dalam sepiejaksanaan
program-program yang telah direncanakan sehinggaingranasing
personil dapat melaksanakan aktivitas dan tugadaggan baik dan penuh

tanggung jawab.

STRUKTUR ORGANISASI RADIO REPUBLIK
INDONESIA (RRI) Pro 2 SEMARANG

Kabid Pro 2

Kasi Pro 2

Ka. Kel. Penyiar

Pengarah Acara

Penyiar
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Kabid Programa Siaran  : Dra. SN Sulistyowati, MM

Kasi Pro2 : Titiek Hendriama, S.S.M.M
Ka. Kel. Penyiar : Sekar Asih Tjendanasari, S.E
Pengarah Acara : Dita Nilan karlasari, S Psi

Agustinus Partono
Penyiar . Aldila Tabah Sejati Pamudji
Aries Puji Sriyanto
Ari Susilowati, S Pd
Hilkia Meiko P
Paramita Oktaviana Sakti
Pratiwi Ani Mahanani, S.Sos
Mochamad Reza Yuliatmaja, S.Si
3.1.6.Profil Program “Zona Religi”

Program Zona Religi adalah salah satu program dakyeng
disiarkan di radio RRI Pro 2 Semarang setiap harmylai dari hari Senin
s/d Minggu pada pukul 17.00-18.00 WIB. Acara Zonalig® memiliki
acara yang bersifailkshow dengan konsep dialog interaktif. Acara ini
hadir setiap sordive berdurasi 60 menit. Dalam acara ini mengundang
interaktif langsung dengan pendengar berupa pextanyatau komentar,
baik melalui SMS maupun Facebook dan Twitter.

Target atau sasaran program Zona Religi adalamusekomponen
masyarakat Semarang, Demak, Kudus, Ungaran, SaRtgvadadi.

Khususnya bagi anak muda, laki-laki ataupun perempu
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Garis-garis besar materi dalam program Zona Religesuaikan
dengan situasi dan perkembangan yang sedang tgygdh saat ini,
memilih meteri berdasarkan momen, kelender dan ikbngiang
berkembang dalam masyarakat. Misalnya saat tahwnidglam, begitu juga
dengan momen-momen lainnya dengan memberikan peaecaasalah
dengan kacamata Islam dan Sumbernya dari Al-QuaarHadist.

Pelaksanaan siaran program Zona Religi ini dilakukagsung dari
studio radio RRI Pro 2 Semarang yang bertempat di.Jyani No. 144-
146 Semarang. Program siaran Zona Religi ini dilmagnhjadi beberapa
segmen yaitupertama pembukaan dan perkenalan topik dan narasumber
oleh penyiar,kedua diskusi topik dan interaktif pendengar, dietiga
penutup berupa kesimpulan dan ucapan terima kasih.

Adapun untuk berinteraksi dengan pendengar dalaamaazona
Religi ini melalui dua cara, yaitu melalui layanehepon ke 0243816502,
layanan SMS 081325115577, layanan Facebook Pro&laSEmarang,
serta layanan Twitter @PRO2SMG (Wawancara, 10 @ktab13).

3.2. Proses Siaran Dakwah Pada Program Acara “Zond&eligi” di RRI
(Radio Republik Indonesia) Pro 2 Semarang.
A. Pra Siaran/produksi
Pada tahap pra siaran/produksi ini sangat pgsgibab jika tahap
ini dilaksanakan dengan rinci dan baik, sebagidep@an dari produksi
yang direncanakan sudah beres, tahap pra prodaksi program acara

Zona Religi ini meliputi dua bagian, sebagai betiku
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1. Perencanaan
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kejane
schedule) penyempurnaan materi, pemilihan penyiar, estimesjah
penyediaan biaya, waktu siaran, dan rencana laigagg merupakan
bagian dari perencanaan yang perlu dibuat secéirhdtadan teliti.
Adapun tahap perencanaan sebuah program yang addiali

RRI Pro 2 Semarang adalah sebagai berikut:

a. Program dirancang atau dikonsep terlebih dahull the produksi,
mulai dari nama acarajndown(susunan acara), isi program, waktu
siar dan penyiar.

b. Setelah semua aspek dijalankan, lalu dibuat siratetyk tema
yang akan diangkat. Apakah tema tersebut ditentlé@gsung oleh
tim produksi atau ditentukan sendiri oleh narasumjaag ringan
dan mudah dimengerti, karena pendengar radio imalahd
masyarakat umum yang sasarannya anak muda.

c. Kemudian program tersebut dikategorikan ke dalarogngam
harian, program mingguan, program spesial ataukedgrgm
insidental.

d. Kemudian tim produksi menyiapkajinggle dan promo acara,
tujuannya untuk memberitahukan kepada para sahlatestif
tentang program yang ada di radio RRI Pro 2. Degaa ini tetntu
lebih efektif, karena radio adalah media koopemdih masyarakat

pasti mencari informasi melalui radio, sehingga adagiketahui
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dengan mudah, bagaimana respon atsimo masyarakat terhadap
promo program yang dijalankan, apakah mereka menantikan
program tersebut atau dapat diterima di masyanakatm. Hal ini
bisa diketahui melalui telepon, SMS, Facebook, Gaetter yang
masuk dari pendengar.

e. Jika respon dari pendengar cukup baik dan semag tekah dilalui
dengan baik pula, barulah program dapat disiarkan air)
(Wawancara, 10 Oktober 2013).

Semua siaran radio selalu didahului oleh timbubgfauah ide
atau gagasan. Sesuai dengan teori komunikasi, élepakan rencana
pesan yang akan disampaikan kepada khalayak pesdemeglalui
medium radio dengan maksud dan tujuan tertentu.

Hal-hal di atas adalah tahap perencanaan untulabedmbuah
program acara baru di radio RRI Pro 2 sebelum rilisg karena
setiap ingin menampilkan program baru harus dimdé&igan tahap
perencanaan terlebih dahulu.

Sedangkan untuk perencanaan dalam program Zongi Reli
tidak terlalu sulit, sebab acara ini telah berjdimama. Dengan target
pendengar masyarakat khususnya anak muda. Makak untu
perencanaannya yaitu sebagai berikut:

a. Waktu Siaran

RRI Pro 2 Semarang ini meyiarkan program Zona RRelig

dengan durasi 60 menit setiap hari Senin-Mingguanmukul 17.00
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s/d 18.00 WIB. Hal ini karena pola acara yang suditapkan
oleh para pengurus RRI Pro 2 Semarang.

Pertimbangannya adalah dengan waktu yang tidakluerl
lama diharapkan tujuan acara akan tersampaiakaa paadengar
tanpa bertele-tele dan membosankan, pendengar mapat d
berinteraksi dengan penyiar atau narasumber kadesediakan
waktu untuk berinteraksi.

. Materi Siaran

Dalam perencanaaan meteri yang akan disampaikaa pad
setiap siarannya tidak ada jadwal khusus dalam ntekennya.
Sebab yang menyiapkan materinya adalah narasurabemdreka
sudah cukup menguasai materi-materinya. Terkadaelgins
narasumber pengarah acara itu sendiri yang merantigkna atau
materi yang akan disampaikan.

Jadi program Zona Religi ini memilih materi berdaaa
momen, kalender dan kondisi yang sedang berkemiokahgm
masyarakat, misalnya saat tahun baru Islam, makaaaZona
Religi menyiarkan tema seputar tahun baru Islangitbbejuga
dengan momen-momen lainnya.

Artinya meteri dalam program Zona Religi ini disaan
dengan situasi dan perkembangan yang sedang tpgddisaat itu,
dengan memberikan pemecahan suatu masalah dam&ecéslam

dan sumbernya dari Al-Qur'an dan Hadist.
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Sinopsis materi dakwah dalam beberapa waktu sigada
program acara “Zona Religi” antara lain sebagaikiér
1. Judul : Mengenal Pengobatan Sistem Bekam
Narasumber : Ustad Ahmad Dahlan

Terapi bekam itu telah dikenali sejak kerajaan Siane
berdiri, lalu berkembang di Babilonia, Mesir, Satan Persia.
Namun. Menurut As Suyuthi, bekam berasal dari Efatdadi,
sebelum Rasul SAW diutus pun pengubatan bekam telah
Orang-orang Barat telah lama mengenal pengubatagade
membuang darah, pada abad ke 18 mereka menggulivatiadin
sebagai alat untuk berbekam. Rasulullahws.anemilihkan
dengan wahyu dari-Nya, dari sekian banyak terapigyada
pada waktu itu dengan terapi herbal dan bekam.

Bekam atau hijamah adalah teknik pengubatan dengan
jalan membuang darah kotor (racun yang berbaharapdlam
tubuh melalui permukaan kulit.PerkataanAl Hijamagrasal
dari istilah bahasa arab : Hijantal$=) yangberarti pelepasan
darah kotor Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut dengan
cupping, dan dalam bahasa melayu dikenal dengalahist
Bekam. Di Indonesia dikenal pula dengan istilah latpu
cantuk.

Dengan  melakukan  penghisapan/vakum  maka

terbentuklah tekanan negatif di dalam cawan/kopingga
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terjadi drainase cairan tubuh berlebih (darah Raden toksin,
menghilangkan perlengketan/adhesi jaringan ikat @dan
mengalirkan darah “bersih” ke permukaan kulit danngan
otot yang mengalami stagnasi serta merangsangnsisyaraf

perifer.

. Judul . Idul Adha

Narasumber : Ustad Hidayat

Dijelaskan bahwa kehidupan yang tentram ini bukanny
membuat terlena. Tetapi ini adalah satu cobaan yaaiw berat
juga. Indonesia ini bagaikan surga bagi umat Isldereka bisa
beribadah dengan tenang dan tidak ada ancaman s=iah
Waktu beribadah juga sangat pas dan tidak sangstirek
Hewan kurban mudah didapat dengan harga yang masih
terjangkau. Bagaimana dengan umat Islam yang adegira
lain yang sedang dalam kesusahan karena diuji denga
kelaparan, kemiskinan, dan mungkin juga keterbatabau.
Gambaran dan ilustrasi yang diberikan itu diharaplk&an
membuat umat Islam Indonesia semakin bertaqwa ukak t
pernah putus bersyukur. Rasa syukur ini akan membua
kehidupan akan dijalankan dengan lebih mudah ddoih le
menentramkan. Tanpa adanya rasa syukur, kehiduypaakan

terasa sangat berat.
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Gambaran untuk berkurban juga bisa diambilkan dari
contoh nyata yang dilakukan oleh orang-orang yaagdai
berdekatan dengan Allah Swt. Misalnya, bisa jugagatakan
bahwa ada suami istri yang sebagai pemulung, mamp
berkurban. Rasanya berkurban itu bukanlah karesensang itu
kaya atau miskin. Tetapi lebih kepada keinginan ldamitmen.
Buktinya, Yati dan suaminya yang berprofesi sebagaiulung
itu bisa mengumpulkan uang sebanyak 3 juta untukiveé 2
ekor kambing sebagai kurban. Bukti kekuasaan Al@tht
membolak-balikan hati orang tersebut diharapkana bis
menggugah orang-orang yang mampu tapi belum beakurb

c. Tujuan Siaran
Tujuan disiarkannya program Zona Religi ini adalattuk
membentuk pemuda yang memilikhkhlaqul karimah serta
memiliki jiwa jujur serta intelektual.
d. Pengisi Acara
Pengisi acara dalam program Zona Religi ini terdeiri
penyiar dan narasumber. Seorang penyiar dipililuasedengan
kriteria yang dinilai dari kemampuan kecakapan aesiengan
permintaan. Sebelum melakukan siaran, penyiar selngla telah
bekerjasama dengan narasumber untuk membahasy&mikakan

dibahas pada hari itu agar komunikasi tidak jauhtdaik.
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Penyiar program Zona Religi ini dituntut harus mlémi
wawasan luas di bidang siaran, karena jika periidak memiliki
wawasan, maka mungkin saja program siaran tidak capem
sasaran sesuai dengan target, hal ini dikarenakayigr tidak
memiliki wawasan dan pengetahuan. Selain itu penfiarus
mampu menghidupkan suasana, karena jika tidak magram
siaran akan terasa hambar dan tidak menarik, ht#nitu saja akan
membuat pendengar menjadi enggan untuk mendengprgram
tersebut, maka dari itulah penyiar harus memilé&iniempuan untuk
bisa menghidupkan suasana dan penyiar juga mampu
menyeimbangi narasumber sesuai dengan disiplinnjau Jika
penyiar tidak bisa menyeimbangi narasumber, makagkin saja
komunikasi tidak berjalan dengan baik antara penyiangan
narasumber, demi menghindari hal ini maka penyamus bisa
menyeimbangi narasumber minimal bisa mengerti apagy
disampaikan oleh narasumber.

Penyiar juga harus berimprovisasi, karena kitaktibesa
menebak dan mengetahui apa yang akan terjadi issah,smaka
penyiar harus bisa membaca situasi dan mampu benispsi
sesuai dengan kondisi dan keadaan.

Adapun yang harus dimiliki narasumber program Zona
Religi ini adalah latar belakang pendidikan forrdah non formal.

Hal ini menjadi pertimbangan demi kredibilitas dp@rtanggung
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jawaban meteri yang disampaikan pada para penderzar
narasumber juga setidaknya memiliki pengalaman asiar
Pengalaman ini menjadi hal yang penting demi miexigini
kegugupan dan kecanggungan narasumber saat menkampa
materi saat siaran (Wawancara, 13 Oktober 2013).

Pengisian acara pada program Zona Religi inipuralsud
memenuhi kriteria-kriteria yang disebutkan di atg@sli program
acaranya berjalan dengan lancar dan mendapatkaonrgang baik
dari pendengar.

Jadwal Acara “ Zona Religi “ RRI Pro 2 Semarang

Tanggal 1-7 Oktober 2013

Penanggung
Hari Materi Nara Sumber
Jawab
Selasa Spirit Perubahan Ust. A. Yusuf Dita
Rabu Kembali Kejalan Lurus Ust. Dani Dita
Kamis Perumpamaan Dunia Ust. Amjad Dita
Seribu Kaca Mata Untuk Anak| _ _
Jumat _ Ust. Basuki Dita
Kita
Sabtu Usaha Dakwah Rasulullah Ust. A. Dahlan Dita
Minggu | Keikhlasan Seseorang Ust. Dimas Dita
Senin Hikmah Qurban Ust. Rama Dita




Tanggal 8-14 Oktober 2013
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_ ) Penanggung
Hari Materi Nara Sumber _
jawan
Selasa Yuk Jadi Muslim Yang PD Ust. Dimas Dita
Rabu Ikhlas Untuk Mulia Ust. Dimas Dita
Kamis Iman Kepada Allah Ust. Isa Dita
Jumat Orientasi Qurban Ust. A, Yusuf Dita
Sabtu Pentingnya Berkorban Ust. A. Dahlan Dita
Minggu | Tepat Janji Ust. Dani Dita
Senin Idul Adha Ust. Hidayat Dita
Tanggal 15-21 Oktober 2013
) ) Penanggung
Hari Materi Nara Sumber
Jawab
Selasa | Membangun Rumah Tangga Ust. Isa Dita
Mengetahui Hari Kiamat Ust. Tri _
Rabu Dita
Hartanto

Kamis | Evaluasi Iman Ust. Amjad Dita
Jumat | Cara Melihat Ust. Basuki Dita
Sabtu Keyakinan Kepada Allah Ust. A. Dahlan Dita
Minggu | Langkah-langkah Berbuat Baik|  Ust. Dimas Dita
Senin Kebiasaab Baik Muslimah Ust. Dimas Dita

!



Tanggal 22-28 Oktober 2013
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) ) Penanggung
Hari Materi Nara Sumber
Jawab
Selasa | Keajaiban Doa Ust. Erik Dita
) ) Ust. Tri _
Rabu Penyakit Hati Dita
Hartanto
Kamis | Manusia Tangguh Ust. Dimas Dita
Jumat Responsibility Ust. A. Yusuf Dita
Mengenal Pengobatan Sistem _
Sabtu Ust. A. Dahlan Dita
Bekam
Minggu | Sifat Memaaf Ust. Dimas Dita
Senin Indahnya Kebersamaan Ust. Dimas Dita
Tanggal 29-31 Oktober 2013
. ] Penanggung
Hari Materi Nara Sumber
Jawab
Selasa Profil Pribadi Muslim 1 Ust. Dimas Dita
Rabu Profil Pribadi Muslim 2 Uat. Dimas Dita
Kamis Keharusan Berdoa Ust. Amjad Dita

e. Biaya produksi

Biaya produksi pada program Zona Religi ini sumber

subsidi, karena RRI Pro 2 adalah radio pemerintetka RRI Pro 2

mendapatkan subsidi anggaran daerah, yaitu dard®&emarang,

subsidi ini digunakan untuk segala kebutuhan stasadio, salah

satunya produksi siaran Zona Religi.
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f. Format Acara

Format acara dalam program acara Zona Religi tidak
berbeda dengan format acara lainnya. Acara ZonigiReemiliki
format acara yang bersifitlkshowdengan konsep dialog interaktif.
Acara ini hadir setiap sofeve berdurasi 60 menit. Dalam acara ini
mengandung interaktif langsung dengan pendengarupber
pertanyaan atau komentar, baik berupa SMS, telfacebook
maupun twetter.

Penyiar Zona Religi dituntut untuk mampu berfikepat
dan mampu memciptakan diskusi yang menarik dan ditkgngar.
Format acaranya berupa dialog antara narasumbemgaden
penyiarnya, dan di dalamnya ada interaksi narasundeagan
audien. Dengan konsep saling berbagi tentang niedala problem
pendengar, di sini pula narasumber mencoba untukb®ekan
solusi, inspirasi dan motivasi terhadap masalald@egar.

Meskipun format acra initalkshow akan tetapi format
acaranya lebih cair dan santai. Artinya dalam aga@rabrolannya
tidak kaku dengan bahasa tutur yang terlalu fortatena dengan
pertimbangan sore-sore orang sedang santai mentengeadio
jadi tidak membosankan. Karena pada jam-jam sepiuti
kemungkinan orang yang mendengarkan mereka sasahihi,
sambil dijalan pulang dari tempat kerjanya, membksin suatu

yang ringan tapi mencerahkan, ringan tapi kenganntapi masuk
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dan inspiratif. Namun meskipun obrolan itu lebimtaa dengan
bahasa yang lebih cair, tetapi diharapkan mampu bueamn
pendengar bersemangat untuk memijalani kegiatan ngsewa
harinya (Wawancara, 14 Oktober 2013).

Program siaran Zona Religi ini dibagi menjadi bepar
segmen vyaitu:pertama pembukaan dan perkenalan topik dan
narasumber oleh penyiakedua diskusi topik dan interaktif
pendengar, darketiga penutup berupa kesimpulan dan ucapan
terima kasih.

Adapun untuk berinteraksi dengan pendengar dalaamaac
Zona Religi ini melalui dua cara, yaitu melalui danan telepon ke
0243816502, layanan SMS 081325115577, layanan Bakeb
Produa RRI Semarang, serta layanan Twitter @PRO2SMG
. Target Pendengar

Mereka adalah sasaran dari setiap acara yangkdisiaian
mereka merupakan faktor yang ikut menentukan berlzau
tidaknya acara yang telah disiarkan.

Target pendengar RRI Pro 2 khususnya program ZefigiR
ini adalah orang muda yang telah berusia 12-25ntdhki-laki dan
perempuan bersetatus sosial ekonomi B-C, dengaktkarsebagai

berikut:
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1) Mempunyai kendaraan bermotor

2) HP sebagai standar alat pergaulan, yang relatdtsadengkapi
dengan fitur musik dan internet

3) Mobilitas relatif tinggi

4) Musik sebagai selera pergaulan

5) Memperhatikan gaya hidup

6) Mempunyai pola pikir yang dinamis, kreatif dan mgi
berkembang

7) Relatif literit, akrab terhadap teknologi multimadi

8) Pemuda yang smart, positif menatap masa depan

2. Persiapan

Tahap ini meliputi pemberesan semua hal dalam parean,
pelatihan penyiar, dan pembuatan setting suara, elitierdan
melengkapi semua peralatan yang diperlukan. Sermsiapan ini
paling baik diselesaikan menurut jangka waktu kéifae schedule)
yang sudah ditetapkan.

Karena program Zona Religi ini sudah dari awal oauhi
berdiri jadi persiapan tidak terlalu sulit dan penhgcaranya juga
sudah disiapkan dari awal. Dan untuk yang lainreysedi:

a. Sarana dan Prasarana Produksi
Setidaknya sebuah studio harus dilengkapi dengdragai
perlengkapan misalnya yang digunakan untuk mekegmadakwah

Islam pada acaraona religiadalah radio konvensional dan radio



63

internet. Media radio digunakan untuk menghubungkanmelalui
frekuensi modulator (FM) yang diterima di pesawatiio pada
umumnya. Sarana di radio dapat berupa segala arajang ada

di radio seperti mikrofon, komputer, monitor, spealpleyer audio,
mixer audio, ear phone turn table, PRE amplyfier, equalizer,
transmitter, pemancar dan sebagainya alat komunikasi yang
berhubungan dengaperator room.

Sedangkan radio internet menyebarkan ide dengas lua
melalui jaringan internet dan diterima oledteiveryang terhubung
dengan internet. Media dakwah di radio interneajsgma dengan
yang ada di radio sepetri mikrofon, mixer audioeygr audio,
speaketurn table ear phone komputer, monitor, namun
pemancarnya berbeda dengan radio konvensional yang
menggunakan gelombang frekuensi modulator. Radiernat
menggunakan jaringan internet yang berspeveryang terhubung
ke internet dan diterima olateceiveryang didesain khusus untuk
menerima siaran melalui jaringan internet. Dua rsalu ini
digunakan bersamaan secara langsung dalam menyam pigie
dan pesan dakwah kepada objek sasaran dakwah.

Jadi ada beberapa peralatan yang dibutuhkan sebbgai
produksi siaran program Zona Religi seperti mikmpf@emutar

lagu, ear phonedan lain sebagainya. Adapun pendukung dalam
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suatu produksi setidaknya harus ada beberapa taerasebagai
berikut:
1) Pemancar radio
2) PREamplifier sebagai penguat awal sinyal radio
3) Equalizeruntuk memperkuat sinyal audio pada bidang frekuens
4) Transmitteruntuk memancarkan gelombang radio
5) Mixer audiountuk mengatur suara
6) Ear phoneuntuk monitor penyiar
7) Komputer dengan spesifikasi tinggi
8) Recordemuntuk merekam suara
9) Mikrofon dengan kualitas yang baik

Prasarana studio siaran, antara lain:
1) Ruang studio yang nyaman
2) Akustic ruangan yang baik (tidak bocor suara)
3) Properti pendukung (meja, kursi dan lainnya)
. Organisasi Pelaksanaan Produksi

Seorang produser harus memikirkan penyusunan @agni
pelaksanaan produksi yang serapi-rapinya, sebabtibidk, akan
menghambat jalannya produksi dan itu berarti kenugvaktu dan
biaya. Dalam proses produksi diperlukan waktu ypagjang dan
berliku-liku, dan diantaranya kerabat kerja harusmpu menjalin
kerjasama yang benar-benar kompak, karena itu harapu

menciptakan suatu satuan kerja yémge well coordinated unit”.
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Dalam produksi program Zona Religi, tidak terlalniak
pihak yang terlibat, karena dalam proses penyiaidek terlalu
rumit seperti halnya siaran televisi. Orang-oraaggyterlibat dalam
organisasi pelaksanaan produksinya yaitu mbak Wien karlasari
sebagai pengarah acara dan penyiarnya dan narasy@abgang
sudah komit untuk mengisi acara ini.

B. Pelaksanaan Siaran/Produksi

Setelah tahap perencanaan program selesai, tahapjuseya
adalah tahapan produksi. Tahapan produksi atalkgalaan yang ada
dalam dunia radio biasanya disebut dengan istitahir.on air merupakan
penayangan acara sesuai dengan jadwal yang telehcahakan atau
pengaplikasian format yang dipakai dalam acaraberts

Menurut lokasi atau tempatnya, produksi siaran dapbagi
menjadi tiga yaitu:

1. Produksi yang diselenggarakan sepenuhnya di dadladios

2. Produksi yang diselenggarakan sepenuhnya di ludrost

3. Produksinya merupakan gabungan di dalam dan dstudio (Subroto,
1994: 47).

Proses siaran acara Zona Religi secara lang@weq jadi ketika
penyiar ataupun narasumber berbicara, pada sa@igéu pendengar di
rumah bisa mendengarkan suaranya saat itu jugainDhasil produksi
dapat langsung disiarkan kepada pendengar di ruvaktu itu juga, tanpa

melalui proses editing. Dan menurut lokasi atau pemya, produksi
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siaran pada program Zona Religi diselenggarakaensgmya di dalam
studio RRI Pro 2 Semarang yang bertempat di JimachYani 144-146
Semarang.

Proses siaran bisa dilakukan sendiri oleh penyaaigymerangkap
sebagai operator, dimana penyiar mengoprasikanrs@edalatan siaran
seperti manyalakan mikrofon dan menyetimgxer untuk kemudian di
direct dengan pemancar untuk kemudian disiarkan ke delarea yang
terjangkau oleh gelombang radio. Proses siararstarggmemiliki resiko
yang sangat tinggi, baik secara teknis ataupun meknis jika
dibandingkan dengan siaran rekaman. Oleh karenatintu produksi
menyiapkan dan membuat rekaman-rekaman apabiaitégndala dalam
proses siaran. Program Zona Religi juga menggunedaman pada hari
Selasa, Rabu dan Minggu dikarenakan narasumbealbagan.

Untuk program Zona Religi proses produksinya sasgderhana,
yaitu setiap hari Senin s/d Minggu mulai pukul D718.00 WIB. Para
narasumber sesuai dengan jadwalnya datang kestado 2 untuk
menyampaikan meteri di ruang siaran dengan diters@oiang penyiar.
Format acara dalam program Zona Religi tidak bexbddngan yang
lainnya. Acara Zona Religi memiliki format acarangabersifattalkshow
atau perbincangan radio merupakan kombinasi dwadmpilan yaitu seni
berbicara dan seni wawancara.

Adapun dalam pelaksanaan progrtatkshowbiasanya mengikuti

beberapa urutan, yaitpertama pembukaan dan perkenalan topik serta
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narasumber kedua diskusi topik dan interaktif pendengar, dastiga

penutup berupa kesimpulan dan ucapan terima kasih.

Begitu pula pelaksanaan pada program Zona Relgi, glisesi
pertama pembukaan dan perkenalan topik serta narasuniesiua
diskusi topik dan interaktif pendengar, d&etiga penutup berupa
kesimpulan dan ucapan terima kasih.

C.Pasca Produksi

Pasca produksi adalah proses evaluasi setelah rsgimagram
selesai disiarkan kepada pendengar. adapun jergaatuasi adalah
sebagai berikut:

1. Per Acara (dilakukan landsung usai disiarkan, ragtgdn
penyiar,pengisi acara, operator, dan pihak yanguiemgan dengan
program).

2. Per Devisi (Devisi musik atau berita, dilakukan ggoan atau
bulanan, melibatkan kepala devisi, para staf pealekan program
devisi).

3. Antar Devisi (Evaluasi menyeluruh, dilakuakan balaratau tahunan
melibatkan seluruh pengelola radio).

Adapun tujuan dari evaluasi adalah:

1. Mengukur kekurangan materi dan kemasan acara.

2. Mengukur disiplin dan kreatifitas pelaksanaan acara

3. Mengukur dampak acara (reaksi pendengar).
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Adapun proses evaluasi terdiri dari:
1. Analisa isi acara (materi yang disampaikan, kecakaenyiar, dll).
2. Analisa ini kemasan acara (pemandu, kualitas addi@si).
3. Pembenahan dan rencana (pengembangan acara sgfanjut
Dalam setiap melakukan evaluasi pembahasannyahadala
1. Membahas kinerja personil tim.
2. Kerjasama atateam work.
3. Membahas absensi.
4. Kemampuan, kendala dan juggitude.
5. Mengevaluasi sejauh mana respon positif tersebytebgaruh pada
perilaku sehari-hari pendengar.

6. Mengevaluasi tema-tema yang cukup popular dan patspendengar.
7. Mengevaluasi program penyiar (termasuk materi, pengarasumber)
dan semua narasumber yang terbentuk dengan adezargatarsebut.

8. Membuat rekaman- rekaman.

Tim produksi RRI Pro 2 ini mengadakan evaluasi bukanya
program Zona Religi yang memerlukan evaluasi, atetapi semua
program yang disiarkan di RRI Pro 2 Semarang. iddk ada evaluasi
khusus untuk program Zona Religi itu sendiri. Eaalukecil selalu
diadakan satu pecan sekali, dan evaluasi besaaldiadé bulan sekali
tujuannya untuk mengadakan perubahan acara, ataekme orang-
orang baru, dll. Penyiar tidak selalu ikut dalarpataevaluasi akan tetapi

mereka hanya dilibatkan dalam rapat khusus pengeargan bagian
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program. Begitu juga dengan narasumber tidak sedargsung
diikutsertakan dalam rapat evaluasi, hanya dalamukéncidentalsaja.

Hal ini dilakukan oleh tim produksi dengan alastek&fitas waktu
dan efisien karena yang dilakukan dalam siam@ir hampir sama setiap
harinya, yang membedakan hanyalah narasumber yamglacthg. Hal
inilah yang menjadi kekurangan atau kesalahan hyasersifat teknis
(Wawancara, 17 Oktober 2013).

Secara garis besar atau keseluruhan proses evgduagsdilakukan
tim produksi Zona Religi di RRI Pro 2 Semarang $udasuai dengan
standard operating procedSOP) dan evaluasi juga sangat dibutuhkan
dalam setiap program. Dengan adanya evaluasi inguba untuk
kemajuan dari program-program yang ada atau yasigrkian di RRI Pro
2 Semarang, agar dapat memperbaiki lagi kekurakgknrangan yang
ada di dalam setiap program.

3.3. Faktor Kelebihan dan Kekurangan Proses Siaran Dakwh Pada
Program Acara “Zona Religi” di RRI (Radio Republik Indonesia) Pro 2
Semarang.

Radio RRI Pro 2 Semarang yang merupakan alat atianyang
berfungsi untuk memperlancar jalannya interaksasgenyebaran informasi
kepada masyarakat, dalam hal ini lebih memfokudieartang informasi
program siaran dakwah Islamiyah yang dikemas lamyhng lain. Namun
demikian, proses siaran program acara Zona Redigg \dipersiapkan tim

produksi tentunya punya kelebihan dan kekurangaity gebagai berikut:
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1. Faktor Kelebihan
a) Memiliki fasilitas yang memadai
Dalam menjalankan perannya sebagai media dakwah dan
informasi Radio RRI Semarang memiliki fasilitas ganemadai baik
peralatan teknis internal (microfon, computer) maupperalatan
teknis eksternal (kondisi gedung yang sederhanalégpk untuk
ditempati sebagai stasiun radio). Sehingga habagpat menunjang
maupun memperlancar proses dakwah yang diembannya.
b) Target Pergantian Generasi
Pergantian generasi di radio RRI juga melakukamlysran
gaya dalam siaran atau format siarannya diganéindabngka untuk
mengikuti perubahan gaya hidup yang sesuai dengekembangan
zaman. Perubahan ini tidak merombak radionya, miaai yang
berubah adalah segmentasi pada pola psikografiateqa masalah
kejiwaan kehidupan pendengar Semarang dan selatar@gperti
halnya pada segmentasi anak muda, yang berubap gatiunnya
adalah gaya hidupnya, seperti selalu ingin serbdamudan tidak
rumit, maka radio RRI juga berusaha memberikan rnké@gamaan
yang ringan dengan diselingi musik yang lebih ngepai semua

sebagai langkah dalam memenuhi tuntutan para pgaden
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¢) Memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik :

1) Kualitas Penyiar :

- Kualitas suara penyiar yang bagus

- Gaya bahasa yang bagus

- Kemampuan dan kreatifitas penyiar yang bagus
2) Kualitas Pendidikan

Untuk kualitas pendidikan pegawai Radio RRI serdikup
baik dalam sistem profesional hal ini dapat dililcitri faktor
pendidikan S1-S2.
d) Terdengar berbeda
Radio RRI mempunyai ciri khas dalam format ataugpm

siaran dakwah dalam aplikasi siaran khususnya atzdoaah, Radio
RRI selalu mendatangkan para Da’i-da’i yang profesd. Dengan
ini diharapkan menjadi motivasi dan memberikan peaitan akhlak
bagi para pendengar. Hal ini dilakukan sec@ra Air (langsung).
Kegiatan ini berdampak positif bagi masyarakat maleangka
memecahkan problem yang bersangkutan. Radio RRIlyadan
adanya kemajuan teknologi dengan ditandai infornhetsih cepat.
Dalam rangka melakukan program dakwah, di radio Ridh
beberapa aspek yang menentukan terjadinya dakwabadebaik

antara lain :
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1. Aspek Sumbefresource)
Aspek ini dapat berpengaruh adalah pemberi matat a
Da’i, jadi dalam pelaksanaannya siaran dakwah ks para
da’ilah yang menyampaikan materi secara langsurglmeadio
RRI FM ini. Dari para pelaksana radio RRI mengorgarDa'i-
da’'l yang layak untuk mengisi program dakwah. Despek ini
para pemateri merupakan sebagai kunci dalam suksesrara
serta da’i tersebut seharusnya mempunyai pribadng ya
mencerminkan suri tauladan (uswatun khasanah) sediapekerti
yang baik sebagai pemimpin umat.
2. Aspek Materi
Materi disini yaitu isi dari acara yang disiarkaeloradio
RRI FM sebagai program dakwah. Materi sebagai kdeslaman
ialah bersumber dari ajaran Al-Quran dan As-SuriMateri atau
pesan dakwah disampaikan oleh para da’i terselsésdaikan
dengan mad’u atau pendengar sekitarnya.
3. Aspek Tujuan Dakwah
Tujuan dakwah radio RRI FM diharapkan untuk lebih
memperlihatkan kondisi masyarakat sesuai denganekasp
kehidupan setempat. Tujuan radio RRI FM dalam nanog
dakwah ini adalah mewujudkan manusia yang berlasaljtang
disertai dengan tingkat keimanan dan ketakwaan deepilah

SWT serta menjalankan perintah Rasulullah Saw.



73

Beberapa faktor penunjang yang telah penulis armaik
tersebut, juga didukung oleh keberadaan perang&at@masarana
yang canggih. Seperti media komputerisasi dalanakpahaan
siaran kemudian ketinggian jangkauan antena yangcakep
beberapa skope wilayah Semarang, semua merupaigkalabaik
menuju perkembangan radio RRI sesuai tuntutan zaman

C. Faktor Kekurangan
1. Naskah siaran (materi)
Kekuranganya pengarah acara tidak membuat nas&ednsintuk acara
dakwah tersebut namun hanya menyiapkan beberajzmpaan saja.
2. Kegagalan Datangnya Pembicara atau Da’i
Kendala yang lain adalah gagalnya seorang pembilzdeag ke studio
yang telah ditentukan waktunya. Penceramah yangl giedam mengisi acara
dakwah yang telah dijadwalkan dari programmingaamknderung berakibat
mengganggu dalam proses siaran sehingga sehardahygersebut mengisi
materi secara langsung karena ada halangan yaak titmungkinkannya
maka siaran dakwah tersebut disiarkan menggunagkaman yang telah

diprogram.



